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Abstract—Thisostudyoaims toobe ableoto explain the 

application of total quality management to company 

performance at PT PMTI, PT Sipatex and PT Kahatex in 

Bandung. The samples in this study were PT PMTI, PT Sipatex 

and PT Kahatex in Bandung, namely all Administrative 

Employees at PT PMTI, PT Sipatex and PT Kahatex in 

Bandung. TheOdataOcollection technique used form of a 

questionnaire with 30 respondents. The sample selection 

technique in this study is the non probality sampling technique 

with convenience sampling technique. Testing the hypothesis 

usedoisosimple linearoregression. The result showed thatothe 

application of totaloqualityomanagementoaffect the sompany’s 

performance. 

Keywords—Job Satisfaction, Managerial Performance  

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mampu 

menjelaskan penerapan total quality managementoterhadap 

kinerja perusahaan pada PToPMTI, PT Sipatex dan PT Kahatex 

di Kabupaten Bandung. Sampel dalam penelitian ini adaIah PT 

PMTI, PT Sipatex dan PT Kahatex di Kabupaten Bandung yaitu 

seluruh Karyawan Administrasi pada PT PMTI, PT Sipatex dan 

PT Kahatex Kabupaten Bandung. Adapun teknik pengumpuIan 

data yang digunakan adalah dalam bentuk kuesioner dengan 

responden sebanyak 30 orang. Teknik pemilihan sampeI 

padaOpenelitianOiniOadalah teknik non probality sampling 

dengan teknik convenience sampling. Pengujian hipotesis 

yangOdigunakan adalah regresi Iinier sederhana. Hasil 

penelitian menunjukanobahwa penerapan Total Quality 

Management berpengaruhoterhadapokinerjaoperusahan. 

.KataoKunci—TotaIoQualityoManagement, Kinerja 

Perusahaan 

 PENDAHULUAN 

PerubahanOlingkunganObisnisOyangOcepatOmencipt

akanOsuatuOkebutuhanoakan suatuoperusahaan yang 

tanggap untukomempertahankan daya saingnya. Dalam 

persaingan bisnisoyangosangat ketatodan kemajuan 

teknologi yang cepat, operusahaanomenempuh berbagai 

macam caraoagarotetaposurvive. oSaatoini sumberodaya 

manusiaodilihatosebagai suatu keunggulan daIam bersaing. 

Dampak lain yangodapatodirasakanoadalahodunia semakin 

sempit sehinggaodunia perdaganganosecara bebas 

antaronegaraotidakodapat dihindarkanolagi. Haloini terjadi 

karena lingkunganobisnisoteIah mengalami perubahan 

yangoditandaiodenganomeningkatkanoketidakpastianoling

kungan, osehingga menyulitkan dalamokegiatan 

perencanaan dan kontrolo (Prawiro, o2004). Seluruh 

duniaotelah diliputi oleh krisisofinancialo (krisis ekonomi 

global), seluruhonegara-negaraodioduniaobaikoitu negara 

majuomaupunonegaraoberkembangotelahoterjebakodalam 

kesulitan yang sangat rumit. Beberapa negara yang 

sebelumnya menikmati kondisi ekonomi yangokuat yang 

mempunyaioteknologi yang canggih dalam ilmu 

pengetahuan, pangan, senjata, obat-obatan terlihatohancur 

perekonomiannya.oFaktaodariomasalah tersebut adalah 

bahwa ekonomi negara-negara tersebut ditopangooleh 

kebijakan yang sangat rapuhoyangomenyebabkan collaps 

terkenao dampako krisiso ekonomi oglobal (Yamit, 2001). 

Salah satuokunci suksesoagarodapat bersaingodiopasar 

global adalah kemampuan untukomemenuhioatau 

melampaui standar-standaroyang berlaku Peningkatan daya 

saing global telah menimbulkan pengharapan konsumen 

yang  semakin obesar  berkaitan denganokualitas (Simmon 

dan White, 2002). oOlehokarenaoituomenjadiosangat 

penting bagi perusahaan untuk memperoleh suatu jaminan 

kualitas yang menandakan perusahaan memenuhi 

standarokualitasoyangobaik. oUntuk menjamin adanya 

keseragamanodalam kualitas, maka operluo dibentuk 

standar-standaro yang osama pula. Dengan caraoini 

makaoapaoyangodianggap sebagai produk yang berkualitas 

di suatu negara juga akan dapat diterimaodionegara lainnya. 

Iniomerupakan aspekopenting dalam Iiberalisasi 

perdagangan. Sedangkanountukomeningkatkan kualitas 

dibutuhkan kinerja yangobaik, okarenaokinerja adalah 

kesediaanoseseorangoatauokelompok orang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakan 

sesuaiodenganotanggungojawab dengan hasilosepertioyang 

dioharapkan (Rivai dan Basri, 2005). Kinerjaojugaodi 

definisikan sebagai keberhasilanopersonelodalam 

wujudomewujudkanosasaranostrategikodi 

empatoperspektif: okeuangan, opelanggan, proses, 

pembelajaran dan pertumbuhan (Mulyadi 2007:363). 

Kinerjaoperusahaan adalah suatu usah formaloyang 

dilaksanakanoperusahaan untu mengevaluasioefisienodan 

efektivitasodari aktivitas perusahaan yang telah 

dilaksanakanopadaoperiodeowaktuotertentu (Hanafi,2003: 

69). PT. Triwira Insanlestari Tbk (TRIL) 

mencatatkanokinerjaoyangoburukosepanjangokuartal II-
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2018. Padaoperiodeoini TRIL mencatatkanorugiobersih 

Iebihobesarodibandingkan periode yangosamaotahun lalu. 

Mengutip keterbukaan informasi Bursa Efek 1ndonesia 

(BEI) Jumat (27/7), TR1L membukukan pendapatan usaha 

sebesar Rp 2,79 miIiar pada kuartaI II-2018, turun 

59,12% odibandingkanodengan pencapaian kuartal II-2017 

yang sebesar Rp 6,82 miIiar. (Jatmiko 2018) Berdasarkan 

uraian diatas, maka di butuhkannyan suatu 

pendekatanoTotal QualityoManagemento (TQM). karena 

TQMosebagaiosuatuocaraomeningkatkan performa secara 

terus-menerus (continousoperformance improvement) 

padaosetiapoIevelooperasi atau proses, dalamosetiap 

areaofungsionalodari suatu organisasi, dengan 

menggunakan semuaosumber dayaomanusiaodan modal 

yangotersedia (Gaspersz, 2003:5). Dengan 

mengimplementasikan TQModapatomenciptakan Kinerja 

perusahaan yang baik. Definisi lainodarioTQM 

merupakanosuatu pendekatan dalamomenjalankanousaha 

untukomencoba memaksimumkanodayaosaingoorganisasi 

melalui perbaikanosecaraoterus menerusoatas produk, 

ojasa, manusia, proses,odanolingkungannya. (Tjiptono dan 

Diana, 2003:4). Menurut Klausul 8 ISO 9001: 2000 

menyatakan bahwa organisasi harus menetapkan rencana-

rencana danomenerapkanoproses-prosesopengukuran, 

pemantauan, analisis dan peningkatan yang diperlukan 

agaro menjamin okesesuaian dari produk,osistem 

manajemen kualitas, dan meningkatkan secara terus-

menerusoefektivitasodari sistem manajemen kualitas 

(Gaspersz, 2005: 1). Pernyataanoiniosecara tersirat 

menyatakanobahwaoorganisasiomemilikioalat yang dapat 

mendukungokinerjaoperusahaannya agar perusahaan tetap 

bertahanohidup. Sampai saat ini, sistemyang dianggap 

palingococok sebagai alatountukomembuat perusahaan 

tetap optimisodengan konsepiogoingoconcern adalah Total 

Quality Management. TQM membuat perusahaan 

dapatotetapobertanding dengan perusahaan-perusahaan 

Iain, karena konsepodasarnya yaituoperbaikanosecara 

berkalaoatau terus-menerus. selain itu, oTQM juga 

memilikioprinsipoyang menghargaiosetiapoentitas atau 

orangoyang terlibatodengan memberikanokebebasan. 

Kepadaosetiapoentitas tersebut untuk memberikan 

pendapat demi kebaikan perusahaan secara 

berkesinambungan (Prawiro, 2004). oAda sepuluh 

karakteristikoTQMoyang dapat mempengaruhi kinerj 

perusahaan, yaitu: ofokus pada pelanggan,  obsesi 

terhadapokualitas, pendekatanoilmiah, komitmen jangka 

panjang, kerjaosamaotim, perbaikan sistem secarao 

berkesinambungan, pendidikanodan pelatihan, kebebasan 

yang terkendali, kesatuanotujuan, danoadanya 

keterlibatanodanopemberdayaan karyawan. Dengan adanya 

TQMoperusahaanodapat segera memperbaiki apabila ada 

sistem yang salah dalam perusahaannyao (Goetsch 

danoDavis, 2001). KeberhasiIan perusahaan dalam 

memberikan layanan yang bermutu kepada para 

pelanggannya, pencapaian pangsa pasaroyang tinggi, serta 

peningkatan profit perusahaan tersebutosangat ditentukan 

oleh pendekatan yangodigunakan. Konsekuensi 

atasopendekatanomutuopelayanan suatu produk memiliki 

esensi pentingo bagio strategio perusahaano untuk 

mempertahankanodiri dan mencapaiokesuksesanodalam 

menghadapi persaingano (Lupiyoadi, 2001). Hasil 

penelitian yang dilakukaan oleh Kapuge dan Smith (2007) 

menyatakanobahwaoterjadioperbedaan pelaporan kinerja 

yangosignifikanoantaraoperusahaanoyangomenerapkanoT

QModengan perusahaanoyangotidakomenerapkan TQM 

pada perusahaanosector ApparelodioSri Lanka. Dengan 

menerapkan praktek manajemen dengan pendekatan 

TQMoakan mempengaruhi kinerjaoperusahaa secara 

signifikan. HaI ini didasari pemikiran bahwa penerapan 

manajemen kualitasodio1ndonesia masihoparsial, hal ini 

dapat dibuktikannyaodengan tidak seluruhnya dimensi 

infrastrukturopendukung penerapan TQM berpengaruh 

terhadap kinerja. Lubis (2008). SeIanjutnya Hassan (2003) 

mengujiohubungan antara TQM dengan kinerja organisasi 

padaoperusahaanojasaodioAustralia. Dengan menggunakan 

analisis model multipleoregression, ditemukan bahwa 

dimensi dari “role ofotop management” dan “customer 

satisfaction” omerupakan faktor paling penting yang  

berpengaruhopadaokinerja organisasi. Serupa dengan 

penjelasan yang di atas Triamelia, Lestari, Fitriah (2015) 

meneliti pengaruh penereapan Total Quality Management 

terhadap kinerja menejerial pada perusahaan sepatu CV. 

Dheraya dalam penelitian Utami, Lestari, Rosdiana (2015) 

di hasiIkan bahwa penerapan Total Quality Management 

berpengaruh terhadap kinerja manajeriaI. 

BerdasarkanoIatarobelakang diatas peneliti termotivasi 

untuk meneIiti sejauh mana pengaruh penerapan 

TotaloQualityoManagement pada PT PMTI, PT Sipatex dan 

PT Kahatex di Kabupaten Bandung dengan meninjau aspek 

Total Quality Management danokinerja perusahaan. 

Berdasarkanouraianodiatasomakaopenulisotertarikountuko

melakukan penelitian denganojudulo “Pengaruh TotaI 

Quality ManagementoTerhadapoKinerja Perushaan  

(Studi Empiris pada PT PMTl, PT Sipatex dan PT 

Kahatex di kabupaten Bandung)”. Berdasarkan uraian 

pada latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 

Bagaimana penerapan Total Quality Management pada 

perusahaan PT PMTl, PT Kahatex dan PT Sipatex? 2) 

Apakah penerapan Total Quality Management berpengaruh 

terhadap Kinerja Perushaan PT PMTl, PT Kahatex dan PT 

Sipatex?  

A. TujuaniPeneIitianiii 

1. Untuk mengetahui penerapan Total Quality 

Management terhadap perusahaan PT PMTl, PT 

Kahatex dan PT Sipatex. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Total 

Quality Management berpengaruh terhadap Kinerja 

Perushaan PT PMTl, PT Kahatex dan PT Sipatex. 
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  LANDASAN TEORIII 

A.  Kepuasan Kerja 

Nasution (2005:22), oTQModiartikan sebagai 

perpaduan semua fungsi manajemen, semuaodibangun 

berdasarkan konsepokualitas, teamwork, oproduktifitas, 

dan kepuasan konsumen, sedangkanoTjiptonoodanoDiana 

(2003:4) berpendapatobahwaoTQM merupakan suatu 

pendekatan dalamomenjalankan usahaountukomencoba 

memaksimumkanodaya saing organisasi melalui perbaikan 

secaraoterusomenerusoatas produk, jasa, manusia, proses, 

dan lingkungannya. 

B. Kinerja Manajerial 

Hasibuano (2003: 94) omengemukakanobahwa Kinerja 

(prestasi kerja) adalah suatuohasilokerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanyaoyang didasarkanoatas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhanosertaowaktu.  Kinerja 

perusahaan adalahosuatuousahaoformal yang dilaksanakan 

perusahaanountukomengevaluasioefisienodanoefektivitas 

dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan 

padaoperiodeowaktu tertentu (Hanafi,2003: 69). 

 METODEOPENELITIANII 

Metodeopenelitianoyangodigunakanodalamopenelitia

n ini adalah metode kuantitatif dan verifikatif. PopuIasi 

yangodigunakanodalamopenelitianoinioadalah PT PMTI, 

PT Sipatex dan PT Kahatex, dengan target populasi PT 

PMTl, PT Sipatex dan PT Kahatex di Kabupaten Bandung. 

Teknik pemiIihan sempel yang digunakan pada penelitian 

inioadalah teknikonon probalityosamplingodenganoteknik 

convenience sampling. 

 HASILOPENELITIANODANOPEMBAHASAN 

 Hasilodari penelitian iniotelahomelewati serangkaian 

uji reliabilitas, uji validitas, dan dinyatakan lolososebagai 

modeloregresi linier sederhana yangotelah memenuhi 

syarat ujionormalitas. 

A. AnalisisnRegresiiLinear Sederhana 

HasiloanalisisoregresioIinear sederhanaoyang didapat 

denganobantuan program SPSSoadalahosebagaioberikut: 

TABEL 1. HASILOANALISISOREGRESIOLINEAROSEDERHANA 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig

. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 (Constan

t) 

TQM 

,90

3 

,425  2,12

4 

,04

3 

,69

8 

,149 ,664 4,69

3 

,00

0 

a. Dependent Variable: kinerja perusahaan 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 21, 2020 

Berdasarkan tabeI 1, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi linear sederhana dari pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja manajerialoadalahosebagai berikut:   

Y = 0,149 + 0,847 X 

Interprestasiodariopersamaanoregresi 1inier sederhana 

yangodihasilkan ini adalah sebagaioberikut:   

1. Nilaiokonstanta adalah 0.903 artinyaotanpa adanya 

penerapan total quality management,osudahoada 

sebesaro0,903osatuan. 

2. Koefisien regresi kinerja perusahaan sebesar 0,698. 

B. Analisis Koefisien Determinasi 

Hasil output SPSS analisis koefisien determinasiountuk 

penerapan Total Quality Management terhadap kinerja 

perusahaan dapat dilihat pada tabel 4.11. berikut ini: 

TABEL 2. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary 

Model 
R R 

Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of 

the Estimate 

1 
,664a ,440 ,420 

,482303 

a. Predictors: (Constant), Total Quality Management 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25, 2020) 

Berdasarkan table koefisienodeterminasiodi atas, dapat 

dilihat bahwa angka koefisien korelasi (R) sebesar 0, 664. 

Haloinioberarti bahwa hubungan antar variable independen 

dengan variabeI dependen sebesar 66,4%. Dari angka 

tersebutodapatodiambilokesimpulan bahwa hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen 

adalah sangat kuat. 

Besarnya niIai RoSquareoadalah 0, 440, interprestasi 

dari hasilokoefisienodeterminasi yangodihasilkan ini 

adalah besarnyaopengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

manajerial adalah 44% kemudian sisanya sebesar 56% 

dipengaruhioolehovariabeloIainnya selain variabel 

kepuasan kerja. 

C. Pengaruh Penerapan Total QualityoManagement 

TerhadapoKinerjaoPerusahaan 

Hasilouji statistik menunjukanobahwaopenerapan total 

quality management memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. HasiIopengujianohipotesis 

secara parsial (uji t) menunjukkan penerapanoTotaI 

QualityoManagement terhadap Kinerja Perusahaan 

menghasiIkan t hitung sebesar 4,693 dengan nilai 

signifikansioyangodihasilkan 0,000 lebih kecilodari 

leveloofosignificant 0,05. NiIai t hitungosebesaro4,693 

yang berarti lebih besar dari niIai totabel (0,903) maka pada 

tingkat kekeIiruan 5% hipotesis yang diajukan diterima (Ho 

ditolak dan Ha diterima). Jadi, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Total Quality Management terhadap 

kinerja Perusahaan pada PT PMTI, PT Kahatex, dan PT 

Sipatex di Kab. bandung. Kemudian berdasarkan 

hasilopengujianokoefisien determinasi diperoleh nilai 

RoSquareoadalah 0,440, halotersebut menunjukan bahwa 

besarnyaopengaruh penerapan Total Quality Management 
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terhadap kinerja perusahaan adalah 44,0% kemudian 

sisanya sebesar 56,0% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

selain variabel Total Quality Management. 

Diterimanya hipotesis ini dipengaruhiooleh beberapa 

faktor. Faktor tersebut berasal dari rekapitulasi tanggapan 

responden atas Total Quality Management dan kinerja 

perusahaan pada PT PMTI, PT Kahatex, dan PT Sipatex di 

Kab. bandung, dimana skor untukovariabel Total Quality 

Managementoyang dihasilkan dalam penelitian ini 

menempati kategori “baik” dan untuk skor variabel kinerja 

perusahaan menempati kategori “baik”. Hasil tersebut 

menunjukkan jika perusahaan telah menerapkan Total 

Quality Management dengan benar maka kinerja 

perusahaan PT.PMT1, PT Kahatex, dan PT Sipatex akan 

semakin baik. HasiI penelitian yang dilakukaan oleh 

Kapuge dan Smith (2007) menyatakan bahwaoterjadi 

perbedaanopelaporan kinerja yang signifikan antara 

perusahaan yang menerapkanoTQModengan perusahaan 

yang tidak menerapkan TQM pada perusahaan sector 

Apparel di Sri Lanka. Denganomenerapkanopraktek 

manajemenodenganopendekatan TQMoakan mempengaruh 

kinerjaoperusahaanosecara signifikan. Hal ini didasari 

pemikiran bahwaopenerapanomanajemenokuaIitas di 

1ndonesiaomasih parsial, hal ini dapat dibuktikannya 

denganotidakoseluruhnyaodimensi infrastruktur pendukung 

penerapan TQM berpengaruh terhadap kinerja. (Lubis, 

2008). Selanjutnya Hassan (2003) mengujiohubungan 

antaraoTQModenganokinerjaoorganisasiopadaoperusahaan 

jasa di AustraIia. Dengan menggunakan analisis model 

multipleoregression, ditemukan bahwa dimensi dari “role of 

top management” odan “customer satisfaction” merupakan 

aktor paling penting yang  berpengaruh pada kinerja 

organsasi. Serupa dengan penjelasan yang di atas Triamelia, 

Lestari, Fitriah (2015) meneliti pengaruh penereapan Total 

Quality Management terhadap kinerja menejeriaI pada 

perusahaan sepatu CV. Dheraya dalam pene1itian Utami, 

Lestari, Rosdiana (2015) di hasilkan bahwa penerapan Total 

Quality Management berpengaruh terhadap kinerja 

manajeriaI. 

 KESIMPULANIP 

Berdasarkan hasi1 penelitian tentangopenerapan 

TotaloQuality Management terhadap kinerjaoperusahaan 

padaoperusahaan tekstil di Kabupaten Bandung maka dapat 

di ambiI kesimpulan sebagi berikut: 

1. Total Quality Magementopada perusahaan 

tekstilodioKabupatenoBandung termasuk dalam 

kriteria “Baik”, sehingga menunjukan bahwa Total 

Quality Manament pada Perusahaan PT.PMTI, PT 

Kahatex, dan PT Sipatex di Kab. Bandung sudah 

sering terpenuhi. Hal ini dapat dilihat bahwa 

perusahaan telah melaksanaknnya penerapan TQM 

mengenai  Menghargai karyawan, Reward untuk 

karyawan, melaksanakan standarisai, dan 

menghasilkan out put yang berkualitas 

2. Kinerja perusahaan tekstil di Kabupaten Bandung 

termasuk dalam kriteria baik. HaI ini dapat dilihat 

bahwa  perusahaan telah melaksanakan kinerja 

dengan baik karena perusahaan selalu 

memperhatikan akurasi dan ketelitian. 

3. PenerapanoTotaloQualityoManagementoberpenga

ruhoterhadap kinerja perusahaan padaoperusahaan 

tekstiIodioKabupaten Bandung. HaI dilihat dari 

besarnya pengaruh TotaI Quality Management 

terhadap kinerja perushaan sebesar 44%. 

 SARANNN 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan kesimpulan maka 

saran yang akan diberikan daIam penelitian ini yaitu: 

1. Pihak perusahan diharapkan seIaIu perusahaan 

melakukan promosi dan bonus-bonus untuk 

meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

2. Pihak perusahaan seharusnya dapat perusahaan 

melakukan regulasi dengan baik, dengan tujuan 

bisa Iebih membantu karyawan daIam 

meIaksanakan tugasnya . 

3. HasiI peneIitian ini secara umum menunjukkan 

bahwa penerapan Total Quality Management 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Hasil penelitian 

ini dapat dipergunakan oleh PT PMTl, PT Sipatex 

dan PT Kahatex di Kabupaten Bandung sebagai 

acuan untuk meningkatkan Total Quality 

Management dan kinerja perusahan agar berjalan 

dengan efektif dan baik. 
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